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Partisipasi masyarakat dalam proses pembentukan Undang-Undang di
Indonesia, seringkali diabaikan oleh pembentukan Undang-Undang. Oleh karena
itu, dibutuhkan suatu mekanisme yang memberikan ruang bagi masyarakat untuk
dapat berpartisipasi langsung dalam proses pembentukan undang-undang. Adapun
salah satu mekanisme yang dapat memberikan ruang bagi masyarakat adalah
mekanisme citizen initiative.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini: 1) Bagaimana pengaturan partisipasi
masyarakat dalam proses pembentukan undang-undang di Indonesia?, 2)
Bagaimana penerapan mekanisme citizen initiative dalam proses pembentukan
undang-undang di Indonesia?, 3) Bagaimana tinjauan Siyasah Dusturiyah
Terhadap penerapan mekanisme citizen initiative dalam proses pembentukan
undang-undang di Indonesia ?.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
yuridis normatif dengan pendekatan perundang- undangan, pendekatan konseptual,
dan pendekatan perbandingan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) Partisipasi masyarkat dalam proses
pembentukan Undang-Undang di Indonesia masih berada ditahap partisipasi semu.
Dimana, masyarakat didengarkan dan diperkenankan berpartisipasi. Tetapi,
mereka tidak punya kemampuan dan tidak mendapatkan jaminan bahwa
pandangan atau masukan mereka dipertimbangkan secara sungguh-sungguh oleh
penentu kebijakan. 2) Penerapan mekanisme citizen initiative memiliki potensi
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembentukan Undang-
Undang di Indonesia. Untuk mengimplementasikan mekanisme citizen initiative,
diperlukan peraturan yang secara eksplisit mengatur mekanisme tersebut. 3)
Penerapan mekanisme citizen intiative sejalan dengan Siyasah Dusturiyah.
Dimana, mekanisme citizen initiative dapat mendatangkan kemaslahatan bagi
masyarakat.
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Public participation in the process of forming laws in Indonesia is often
ignored by the formation of laws. Therefore, a mechanism is needed that provides
space for the community to be able to participate directly in the process of forming
laws. One of the mechanisms that can provide space for the community is the
citizen initiative mechanism.

Problem formulation in this study: 1) How is the regulation of community
participation in the process of forming laws in Indonesia?, 2) How is the
implementation of the citizen initiative mechanism in the process of forming laws
in Indonesia?, 3) How is the review of Siyasah Dusturiyah on the implementation
of the citizen initiative mechanism in the process of forming laws in Indonesia?.

The research method used in this study is the normative legal method with a
legislative approach, a conceptual approach, and a comparative approach.

The results of the study indicate that: 1) Public participation in the process
of forming laws in Indonesia is still at the consultation stage. Where, the public is
heard and allowed to participate. However, they do not have the ability and do not
get a guarantee that their views or input are seriously considered by policy makers.
2) The application of the citizen initiative mechanism has the potential to increase
public participation in the process of forming laws in Indonesia. To implement the
citizen initiative mechanism, regulations are needed that explicitly regulate the
mechanism. 3) The application of the citizen initiative mechanism is in line with
Siyasah Dusturiyah. Where, the citizen initiative mechanism can bring benefits to
the community.
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